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DAFTAR TERJEMAHAN 

 

     No.      Hal Surah       Ayat     Terjemahan 

1. 37 Al-‘Alaq 1-5 Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha Pemurah, 

yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya 

2. 37 Al-Isra 82 dan Kami turunkan dari Alquran suatu 

yang menjadi penawar (obat) dan 

rahmat bagi orang-orang yang 

beriman dan Alquran itu tidak akan 

menambah kepada orang-orang 

yang zhalim selain kerugian  

 

3. 45 Al-Muzammil 4 atau lebih dari seperdua itu. dan 

bacalah Al Quran itu dengan 

perlahan-lahan. 

4. 47 Ali Imran 14 dijadikan indah pada (pandangan) 

manusia kecintaan kepada apa-apa 

yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, 

anak-anak, harta yang banyak dari 

jenis emas, perak, kuda pilihan, 

binatang-binatang ternak[186] dan 

sawah ladang. Itulah kesenangan 

hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah 

tempat kembali yang baik (surga). 

 

5. 

 

 

 

64 

 

 

 

Al-Hijr 

 

 

 

9 

 

 

 

Sesungguhnya Kami-lah yang 

menurunkan Alquran, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya 

 

6. 

 

 

 

67 

 

 

 

Az-Zumar 

 

 

 

11 

 

 

 

 Katakanlah: “Sesungguhnya aku 

diperintahkan supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya dalam (menjalankan) 

agama. 
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7. 
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Hud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15-16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Barangsiapa yang menghendaki 

kehidupan dunia dan perhiasannya, 

niscaya Kami berikan kepada 

mereka Balasan pekerjaan mereka di 

dunia dengan sempurna dan mereka 

di dunia itu tidak akan dirugikan. 

Itulah orang-orang yang tidak 

memperoleh di akhirat, kecuali 

neraka dan lenyaplah di akhirat itu 

apa yang telah mereka usahakan di 

dunia dan sia-sialah apa yang telah 

mereka kerjakan 

 

 

 

 

8. 
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Maka tetaplah kamu pada jalan yang 

benar, sebagaimana diperintahkan 

kepadamu dan (juga) orang yang 

telah taubat beserta kamu dan 

janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya Dia Maha melihat apa 

yang kamu kerjakan. 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

74 

 

 

 

 

 

Al-Waqiah 

 

 

 

 

 

77-79 

 

 

 

Sesungguhnya Al-Quran ini adalah 

bacaan yang sangat mulia, pada 

kitab yang terpelihara (Lauhul 

Mahfuzh), tidak menyentuhnya 

kecuali orang-orang yang disucikan. 
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89 

 

 

 

 

Al-Mu’minun 

 

 

83 

 

 Sesungguhnya Kami dan bapak-

bapak Kami telah diberi ancaman 

(dengan) ini[1017] dahulu, ini tidak 

lain hanyalah dongengan orang-

orang dahulu kala! 

 23 

 

 

 

 

23 
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Hadis 

 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

 Tidak termasuk golongan kami orang 

yang tidak memuliakan orang yang 

lebih tua dan tidak menyayangi orang 

yang lebih muda.” ( HR. Ahmad dan 

At-Tirmidzi ) 

Siapa yang dikehendaki seseorang 

oleh Allah denannya akan kebaikan 

maka diberi pemahaman dalam ilmu 

agama”. (H.R.Bukhari). 

Adapun yang menyebabkan mewarisi 

lupa yaitu berbuat maksiat dan 

banyaknya dosa dan bersedih hati 

dalam memikirkan masalah-masalah 
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dunia dan banyaknya kesibukan dan 

banyaknya berhubungan. 
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Format 1 :  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEMBELAJARAN ALQURAN DI SEKOLAH TINGGI ILMU AL QURAN 

AMUNTAI (STUDI KRITIS TERHADAP PROSES DAN HASIL 

PEMBELAJARAN) 

 

Petunjuk : 

a. Tujuan dan Isi wawancara 

Untuk memperoleh data beberapa instruktur pembelajaran Alquran di 

STIQ Amuntai. Bagaimana perencanaan pembelajaran, kegiatan awal 

pembelajaran, pelaksanaan kegiatan dalam pembelajaran, metode 

pembelajaran, bentuk dan jenis evaluasi, problematika yang dihadapi dan 

solusi STIQ untuk mengatasi problem tersebut 

b. Cara yang dilakukan dalam Wawancara 

Wawancara langsung dan membuat catatan kecil untuk mendapatkan 

informasi yang lengkap dan objektif. 

Tanggal wawancara  : ………………………………………………… 

Tempat              : 

…………………………………………………. 

Data  

Pertanyaan 

A. Pembelajaran Tajwid Alquran di STIQ Amuntai 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Tajwid Alquran di STIQ 

Amuntai? 

2. Bagaimana awal kegiatan pembelajaran Tajwid Alquran di STIQ 

Amuntai? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran Tajwid Alquran di 

STIQ Amuntai? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Tajwid Alquran  di 

STIQ Amuntai? 

5. Apa bentuk dan jenis yang digunakan dalam pembelajaran Tajwid 

Alquran di STIQ Amuntai? 
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6. Apa problematika yang dihadapi dalam pembelajaran Tajwid Alquran 

di STIQ Amuntai? 

7. Apa solusi dari STIQ Amuntai untuk mengatasi problem tersebut? 

 

B. Pembelajaran Nagham Alquran di STIQ Amuntai 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Nagham Alquran di STIQ 

Amuntai? 

2. Bagaimana awal kegiatan pembelajaran Nagham Alquran di STIQ 

Amuntai? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran Nagham Alquran di 

STIQ Amuntai? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Nagham Alquran  di 

STIQ Amuntai? 

5. Apa bentuk dan jenis yang digunakan dalam pembelajaran Nagham 

Alquran di STIQ Amuntai? 

6. Apa problematika yang dihadapi dalam pembelajaran Nagham Alquran 

di STIQ Amuntai? 

7. Apa solusi dari STIQ Amuntai untuk mengatasi problem tersebut? 

 

C. Pembelajaran Qiraat Sab’ah Alquran di STIQ Amuntai 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Qiraat Sab’ah Alquran di STIQ 

Amuntai? 

2. Bagaimana awal kegiatan pembelajaran Qiraat Sab’ah Alquran di STIQ 

Amuntai? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran Qiraat Sab’ah Alquran 

di STIQ Amuntai? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Qiraat Sab’ah 

Alquran  di STIQ Amuntai? 

5. Apa bentuk dan jenis yang digunakan dalam pembelajaran Qiraat 

Sab’ah Alquran di STIQ Amuntai? 
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6. Apa problematika yang dihadapi dalam pembelajaran Qiraat Sab’ah 

Alquran di STIQ Amuntai? 

7. Apa solusi dari STIQ Amuntai untuk mengatasi problem tersebut? 

 

D. Pembelajaran Khat Alquran di STIQ Amuntai 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Khat Alquran di STIQ 

Amuntai? 

2. Bagaimana awal kegiatan pembelajaran Khat Alquran di STIQ 

Amuntai? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran Khat Alquran di STIQ 

Amuntai? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Khat Alquran  di 

STIQ Amuntai? 

5. Apa bentuk dan jenis yang digunakan dalam pembelajaran Khat 

Alquran di STIQ Amuntai? 

6. Apa problematika yang dihadapi dalam pembelajaran Khat Alquran di 

STIQ Amuntai? 

7. Apa solusi dari STIQ Amuntai untuk mengatasi problem tersebut? 

 

E. Pembelajaran Tahfizh Alquran di STIQ Amuntai 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Tahfizh Alquran di STIQ 

Amuntai? 

2. Bagaimana awal kegiatan pembelajaran Tahfizh Alquran di STIQ 

Amuntai? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran Tahfizh Alquran di 

STIQ Amuntai? 

4. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran Tahfizh Alquran  di 

STIQ Amuntai? 

5. Apa bentuk dan jenis yang digunakan dalam pembelajaran Tahfizh 

Alquran di STIQ Amuntai? 
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6. Apa problematika yang dihadapi dalam pembelajaran Tahfizh Alquran 

di STIQ Amuntai? 

7. Apa solusi dari STIQ Amuntai untuk mengatasi problem tersebut? 

Format 2 :  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEMBELAJARAN ALQURAN DI SEKOLAH TINGGI ILMU AL QURAN 

AMUNTAI (STUDI KRITIS TERHADAP PROSES DAN HASIL 

PEMBELAJARAN 

 

a. Tujuan dan Isi wawancara 

Untuk memperoleh data beberapa mahasiswa pembelajaran Alquran 

di STIQ Amuntai. Bagaimana kegiatan awal pembelajaran, pelaksanaan 

kegiatan dalam pembelajaran, metode pembelajaran, bentuk dan jenis 

evaluasi, problematika yang dihadapi dan solusi STIQ untuk mengatasi 

problem tersebut 

b. Cara yang dilakukan dalam Wawancara 

Wawancara langsung dan membuat catatan kecil untuk 

mendapatkan informasi yang lengkap dan objektif. 

Tanggal wawancara  : 

………………………………………………… 

Tempat             : 

…………………………………………………. 

Data  

Pertanyaan 

1. Bagaimana yang dilakukan para instruktur pada  awal kegiatan 

pembelajaran Alquran di STIQ Amuntai? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran Tahfizh Alquran di STIQ 

Amuntai? 

3. Apa metode  yang digunakan para instruktur dalam pembelajaran Alquran  

di STIQ Amuntai? 

4. Apa bentuk dan jenis yang digunakan oleh para instruktur dalam 

pembelajaran Alquran di STIQ Amuntai? 
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5. Apa problematika yang dihadapi dalam pembelajaran  Alquran di STIQ 

Amuntai? 

6. Apa solusi dari STIQ Amuntai untuk mengatasi problem tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 


